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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk
inenghasilkan modul Fisika SMA berbasis STZM Problem Based Learning materi
Hukum Gerak Newton yang valid dan praktis Model pengembangan yang digunakan
adalah model ADDIE (4nalysis, Design, Development, Implemeniation, Evaluation)
yang dimodifikasi dengan dengan metode evaiuasi formatif Tessmer. Tahapan
evaluasi formatif Tessmer dalam penelitian ini meliputi self evaluation, expert
review, one-to-one dan small group. Data dikumpulkae melalui wawancara, uji ahli
dan angket pada tahap expert review mengguaakan 2 ahli materi, 2 ahli desain dan 2
ahli bahasa. Tahap one-to-onc dan tahap small group serta Field Tes akan dilakukan
di SMA Negeri 1 Banyuasin, Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan. Hasil tahap
exper: review didapat skor akhir validasi materi 1 (sangat layak atau sangat valid),
validasi desain 0,91 (sangat layak atau sangat valid) dan validasi bahasa 0,95 (sangat
layak atau sangat valid). Untuk skor akhir kepraktisan didapatkan dari ujicoba one-fo-
one sebesar 0,74 (sedang atau praktis) dan small group 0,84 (tinggi atau sangat
praktis). Berdasarkan hasil evaluasi terscbut menunjukkan bahwa modul yang
dihasilkan telah memenuhi kriteria valid dan praktis. Disarankan modul ini dapat
dijadikan salah satu alternatif bahan ajar materi hukum gerak newten.Outcome dan
ini adalah Modul fisika maeri Hukum Gerak Newton untuk Sekolah

penelitian
STEM Problem Based Learning, dan Publikasi

Menengah Atas (SMA) berbasis
Nasional Berindeks DOAJ.

Kata kunci: Penelitian Pengembangan, Modul Fisika SMA, STEM Problem Based
Learning, Hukum Newton.



BAB 1. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan sangat berperan penting -dalam membentuk generas: penerus
bangsa. Melalui pendidikan akan tercipta sumber dava manusia yang mampu
membangun dari dirinya sendiri maupun bangsanya, sehingga mutu pendidikan
periu untuk ditingkatkan (Hariyadi, Utomo, & Wahyuni, 2014). Pada era modern
saat ini pendidikan harus mampu membentuk manusia yang memiliki pribadi
yang preduktif, inovatif, kreatif dan mampu berkontribusi pada kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bemnegara.

Era globalisasi saat ini yaitu era dimana perkembangan sains dan teknologi
vang sangat cepat. Pendidikan tentunya memikirkan bagaimara menghadapi
kemajuan sains dan teknologi tersebut Hal ini menuntut Kkita untuk
mempersiapkan diri untuk menghadapinya. Melalui pendidikan manusia daoat
memperoleh 1lmu pengetahuan yang dapat dijadikan pedoman dalam kehidupan
dan pendidikan membentuk manusia memiliki pemikiran maiu ke dcpan serta
mampu bersaing dalam berbagai bidang. Menurut Buchori dalam (Hasni, 2011)
pendidikan vang baik merupakan pendidikan yang tidak hanya mengarahkan para
siswa unfuk mendapatkan jabatan atau profesi tertentu tetapi untuk mampu
menyelesaikan permasalahan di dunia nyata sehingga dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Kurikulum abad 21 menuntut adanya perubahan proses pembelajaran yang
tadinya peserta didik dit-=ri ahu sekarang ini haruslah neserta didik yang mencari
tahu konsep-konsep sendiri. Proses penilaian pun saat ini tidak berbasis output
saja melainkan harus dilihat juga prosesaya. Tujuan kurikulum yang dibuar agar
peserta didik memiliki kemampuan: (1) Mengembangkan pemahaman tentang
berbagai macam gejala alam, konsep, dan prinsip sains yang bermanfaat sehingga
bisa diaplikasikan dalam keseharian; (2) Mengintegrasikan sains, lingkungan,
teknologi, dan masyarakat; (3) Memahami keterkaitan konsep dan keterampilan

berpikir yang digunakan untuk menempuh jenjan; :—udidikan yang lebih tinggi;



(4) Berpikir ilmiah dengan melakukan penemuan-penemuan berdasarkan
pemikiran, sikap, bertindak dan berkomunikas: secara ilmiah (Depdiknas, 2013)

[Imu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan mata pelajaran yang mencar:
keterkaitan alam dengan konsep matematis, sehingga IPA merupakan -suatu -
penemuan tentang konsep-kensep atau fakta-fakta yang ada (Suhandi & Wibowo,
2012). Fisika adalah bagian dari ilmu pengetahuan alam. sehingga fisika juga
harus berdasarkan temuan yang ilmiah dan terjadi di sekitar. Sehingga dalam
pembelajaran fisika harus ditanamkan tentang konsep dasar hingga
pengembangan keterampilan sains dan berpikir. Pemaliaman yang tepat harus
dilakukan mengenai integrasi dari pendidikan STEM dengan hasil ujian yang
sesuai dengan tujuan pembelajaran. STEM (Science, Technology, Engineering,
Mathematic), dirancang untuk mempersiapkan siswa yang mampu berpikir ilmiak
dan mampu memanfaatkan teknologi untuk menghadapi masa depan (English dan
King, 2015). STEM menurut California Denarmetent of Eduation dalam
(Ariaillah, 2016) bahwa:

“STEM meliputi proses berpikir kritis, analisis dan kclaborasi d:manz
siswa mengintegrasikan proses dan konsep dalam konteks dunia nyata dari ilmu
keterampilan dan kompetensi untuk kuliah, karir dan kehidupan”.

Tujvan STEM dirancang untuk meningkatkan kemarmpuan masyarakat
dalam ilmu pengetahuan dan berinovasi pada pruduk teknologi agar dapat
bersaing secara global. Kennedy dan Odell (dalam Kelley, 2016) menunjukkan
bahwa pendidikan STEM yang berkualitas tinggi harus mercakup (a) integrasi
teknologi dan teknik menjadi ilmu pengetahvaa dan matematixa; (b)
mengedepankan penyelidikan ilmiah dan desain teknik, termasuk matematika dan
instruksi sains; (¢) pendekatan kolaboratif terhadap belajar, menghubungkan siswa
dan pendidik dengan STEM; (d) Menyediakan sudut pandang global dan multi
perspektif; (¢) Menggabungkan strategi seperti pembelajaran berbasis proyek,
menyediakan pengalaman belajar formal dan informal; dan (f) Memasukkan

Teknologi yang sesuai untuk meningkatkan pembelajaran.



Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi fisika kelas X,
bahan ajar yang digunakan dalam proses pembeiajaran berupa buku teks, Lembar
Kerja Peserta Didik dan terkadang guru menjciaskan dengan menggunakan power
point:  Hanya secbagian peserta didik yaug terlibat aktif dalam proses
pembelajaran. Selain itu juga belum ada penggunaan medul dalam proses
pembelajaran. Sedangkan berdasarkan angket yang telah dibagikan kepada peserta
didik kelas X SMA Negeri 1 Banyuasin bahwa sumber belajar yang digunakan
buku teks dengan persentase sebesar 62,5%. Namun dapat dilihat dari persentase
yang diperoleh scbesar 62,5% peserta didik masih kurang memahami buku fisika
yang mereka miliki. Peserta didik membutuhkan sumber belajar berupa modul dan
juga peserta didik lebih fertarik jika pembelajaran fisika disuguhkan masalah yang
berkaitan kehidupon sehari-hari dengan persentase sebesar 75%. Jadi dapat
disimpulkan bahwa peserta didik masih kurang memahami sumber belajar yang
mereka gunakan schingga Kkurang termotivasi untuk belajar mandiri dan
merefleksi kembali pelajaran yang diajarkan oleh guru. Maka dan itu salah satu
upaya untuk menjadikan pembelajaran lebih menarik dan lebih mudah dipahami
dengan menggunakan modul yang diberikan permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari dengan menggunakan pendekatan STEM.

Pendidikan STEM sendiri itu meliputi empat disiplin ilmu dimana
menuntut generasi penerus bangsa untuk dapat menguasai semua bidang tersebut.
STEM merupakan salah satu bentuk pendidikan yang bertujuan agar peserta didik
dapat berpikir kreatif dalam memecahkan masalah terutama masalzh dunia nyata,
STEM dipilih karena dapat menyesuaikan kurikulum 2973 dimana peserta didik
dituntut lebih aktif dan guru sebagai fasilitator, STEM juga menuntut peserta
didik untuk aktif dalam proses pembelajaran karena STEM juga menuntut peserta
didik agar dapat bereksplorasi terhadap permasalahan yang ada dalam kehidupan
sehari-hari seperti melakukan penyelidikan dan bereksperimen. Selzin itu juga
STEM harus memilih model pembelajaran yang cocok dengan bidang-bidang
STEM. Salah satu model pembelajaran yang cocok dengan bidang-bidang STEM
adalah Problem Based Learning. Dengan mengzunak-.- wnodel pembelajaran yang
sejalan dalam bidang-bidang tersebut yaitu Probtlem Based Learning yang



menggunakan permasaiah dunia nyaia dalam kehidupan sehari-hari peserta didik.
PBL merupakan pembelajaran yang dipusatkan pada tugas-tugas atau
permasalahan mengenai dunia nyata yang bertujuan agar peserta didik mempunyai
pengalaman yang dapat diterapkan dalam dunia kerja (Sudarman,-2007) Hai ini
bertujuan agar dapat mendorong peserta didik untuk dapat terlibat aktif dalam
proses pembelajaran, mampu berpikir kritis dalam memecahkan masalan sehingga
tidak hanya mampu secara teoritis namun dapat mengaplikasikan dan
menghubungkan teori dengan kehidupan sehari-hari, Dari kegiaian pembelajaran
seperti ini maka peseria didik tidak hanya mendapatkan pengetahuan sebanyak-
banyaknya, melainkan bagaimana menggunakan pengetahuan yang didapat untuk
menghadapi situasi yang berkaitan dengan bidang studi yang dipelajari.

Sumber belajar merupakan salah satu unsur penting dalam proses
pembelajaran. Salah satu jenis sumber belajar yang biasa digunakan adalah
modul. Menurut Putra dan Winarti (2014) modul merupakan salah satu jenis
bahan ajar yang membantu peserta didik agar mudah memahami suatu materi
terientu yaitu memahami garis-garis besar pada materi tertentu serta cara
mengevaluasi apa yang disajikan sudah menarik dan sistematis untuk mencapai
tingkat kompetensi yang diharapkan. Modul dapat digunakan untuk pembelajaran
mandiri karena didalamnya terdapat petunjuk-petunjuk penggunaar untuk
melakukan pembelajaran mandiri. Agar peserta didik capat meiakukan
pembelajaran yang mandiri diperlukan modul yang dapat menarik perhatiar dan
rasa ingin tahu peserta didik dalar pelajaran tersebut dan dapat lebih teraral,

Materi Hukum Gerak Newton yang dipilih karena meteri hukum gerak
Newton masih merupakan salah satu materi dalam mata pelajaran fisika yang
masih dianggap sulit oleh peserta didik. Materi ini juga merupakan materi dasar
yang harus dikuasi oleh peserta didik, karena materi ini Jjuga terdapat pada
matakuliah fisika dasar dan mekanika yang merupakan matakuliah wajib bagi
peserta didik yang akan melanjutkan pada pendidikan yang lebih tinggi terutama

jurasan eksakta. Selain itu masalah dalam kehidupan sehari-hari pada materi
hukum gerak Mawte:: depat dipecahkan dengan STEM PBL sehingga pemahaman
peserta didik lebih mendalam. Dengan diberikan permasalahan menggunakan



duma nyata pada materi hukum gerak neton dapat membuktikan babwa apa yang
ada pada teori berberkaitan dengan Achidupan nyata schingga hai ini dapat
membuat peserta didik menganalist setiap kejadian dalam masalah yang dibadap
Bedasarkan penelitian terdahulu mengenai pengembangan modul berbasis
masalah layak digunakan dalam proses pembelajaran (Darmawanto, 20155 Modul
STEM Problem Based Learmng yang dikembangkan telah memenuht koterita
valid, praktis dan efektif, schingga dapat digunakan untuk pembelajaran mandiri
bagi peserta  didik (Tanjung, 2015) Berdasarkan wraian  di atas  perlu
dikembangkan modui fisika berbasis STEM Problem Bases Learming maten

Hukum Gerak Newton untuk Sckolah Menengah Atas (SMA)

B. Perumusan Masalah

Pengembangan modul fisika berbasis STEAM Problen: Lased Learmng
yang dilakukan pereliti ini, didasarkan pada masalah penehitian vang dirumuskan
sebagai berikut.
Tahun Angparan 2018
. Bagaimana pengembangan modul fisika SMA berbasis STEM Problem Based

Learning materi hukum gerak newton untuk SMA yang valid?

2. Bagaimana pengembargan modul fisika berbasis STEM  Problem Based

Learning materi hukum gerak newton untuk SMA yang prakts?

Tahun Anggaran 2019

3. Bagaimanu pengaruh modul fisika SMA berbasis STEM Prcblem Based
Learning materi hukum gerak newton untuk SMA yang telah dikembangkan
terhadap pemahaman konsep dan hasil belajar fisika siswa di  SMAN |
Banyuasin?
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